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ABSTRAK

Berdasarkan survei nasional literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013,
tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 21,8%. Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat ini
menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam membuat pengelolaan dan pembuatan keputusan keuangan masih rendah.
Ketidakmampuan masyarakat membuat keputusan keuangan dalam mengelola keuangannya dapat menimbulkan dampak
negatif pada seluruh aspek perekonomian suatu negara. Lemahnya literasi keuangan masyarakat terjadi di berbagai kalangan
salah satunya remaja. Apalagi remaja saat ini dihadapkan pada gaya hidup dan trend yang mampu mendorong remaja untuk
bersikap konsumtif. Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk meningkatkan literasi keuangan dan melatih pengelolaan keuangan
pribadi pada remaja panti asuhan putra islam Yogyakarta.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pengabdi menggunakan metode eksperimen, ceramah, dan praktik. Kegiatan ini diawali
dengan permainan untuk eksperimen sebelum memulai pelatihan. Setelah eksperimen, peserta diberikan materi tentang
pengelolaan keuangan pribadi. Kegiatan terakhir adalah praktik pengelolaan keuangan dengan menggunakan worksheet yang
telah disediakan, diantaranya adalah worksheet kebutuhan dan keinginan, anggaran pribadi, cita-citaku, dan form setor tabungan
di bank.
Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 28 Agustus 2016 di Aula Panti Asuhan Putra Islam Yogyakarta. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat (PPM) secara umum berjalan dengan lancar. Berdasarkan respon yang diberikan oleh peserta
kegiatan dapat diambil kesimpulan bahwa peserta kegiatan merasa puas dan senang terhadap materi yang sudah disampaikan.
Hal ini terbukti dari motivasi peserta untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, antusiasme peserta kegiatan
juga tinggi yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan dan tingginya perhatian sejak kegiatan ini dimulai hingga berakhir. 
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